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 ABSTRAK 
NAMA  : MUZAYYID 
NIM  : 70200110065 
JUDUL : ANALISIS DISTRIBUSI KADAR KARBON MONOKSIDA(CO)  
                          DI JALAN A.P PETTARANI KOTA MAKASSAR TAHUN  2014 
 
Kota besar yang padat lalu lintasnya akan banyak menghasilkan gas CO sehingga kadar CO 
dalam udara relatif tinggi dibandingkan dengan daerah pedesaan. Didalam laporan WHO (1992) 
dinyatakan paling tidak 90% dari CO di udara perkotaan berasal dari emisi kendaraan bermotor. 
 
Penelitian ini untuk mengetahui kadar karbon monoksida udara ambien di jalan A. P  Pettarani 
kota Makassar. Selain pengukuran  konsentrasi  kadar karbon monoksida dilakakukan  juga pengukuran 
dengan faktor yang mempengaruhi  konsentrasi CO di udara yaitu: kecepatan Angin, Kelembaban, Suhu. 
 
Jenis penelitian yang di gunakan  adalah kuantitatif  lapangan dengan melakukan analisa 
laboratorium. Sampel penelitian adalah gas karbon monoksida yang tersebar di empat titik di jalan A. P 
Pettarani Makassar.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar karbon Monoksida (CO) udara Ambien di 
jalan A.P Pettarani masih berada di bawah standar baku mutu udara ambien  berdasarkan PP RI No. 41 
Tahun 1999 yaitu 30.000µg/Nm
3 
untuk gas karbon monoksida. Konsentrasi CO udara Ambien dijalan A. 
P Pettarani kota Makassar rata-rata 2638,62µg/Nm3 . Suhu  rata-rata 28-35 0C, kelembaban  rata-rata 54-
69 %RH dan kecepatan Angin rata-rata 1.13-2.08 m/s 
 
 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut di sarankan perlu di lakukan pengukuran bahan pencemar 
secara berkala untuk mengetahui perkembangan sebagai tindakan pencegahan penanggulanganya. Kepada 
peneliti selanjutnya perlu di teliti hubungan  kadar CO udara ambien dan  COHb pada kelompok yang 
resiko tinggi  
 
Kata kunci :Karbon Monoksida, Suhu, Kecepatan Angin, Kelembaban 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejalan dengan meningkatnya laju pembangunan di semua sektor pada 
kondisi saat ini dan tahun-tahun yang akan datang di daerah perkotaan, telah memicu 
terjadinya peningkatan laju urbanisasi. Konsekuensi logis dari semua itu adalah 
meningkatnya aktivitas perkotaan di berbagai sektor, baik sektor perumahan, industri, 
perdagangan maupun sektor lainnya. Salah satu dampak dari aktivitas tersebut adalah 
pencemaran udara. 
Pencemaran udara menurut Peraturan Pemerintah RI No. 41 Tahun 1999 
adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan komponen lain ke  
udara atau berubahnya tatanan udara oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam, 
sehingga kualitas udara turun sampai ke tingkat tertentu menyebabkan udara menjadi 
kurang atau tidak sesuai dengan peruntukannya lagi dengan adanya peraturan 
pemerintah maka pelaksanaanya sudah dibuat ketentuan-ketentuan umum untuk baku 
mutu udara ambient dan baku mutu udara emisi. 
Baku mutu udara ambient adalah batas yang diperbolehkan bagi zat atau 
bahan pencemar terdapat di udara namun tidak menimbulkan gangguan terhadap 
makhluk hidup, tumbuh-tumbuhan, dan atau, harta benda sedangkan  baku mutu 
udara emisi batas kadar yang diperbolehkan bagi zat atau bahan pencemar untuk 
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dikeluarkan dari sumber pencemar ke udara, sehingga tidak mengakibatkan 
dilampauinnya baku mutu udara ambient (Achmad, 2004:120) 
Pada saat ini pencemaran berlangsung di mana-mana dengan laju begitu cepat 
yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Kecenderungan pencemaran akhir-akhir ini 
mengarah kepada dua hal yaitu : (1) Ke arah pembuangan senyawa-senyawa kimia 
tertentu yang semkin meningkat, terutama pembakaran minyak bumi secara nyata 
saat ini sudah merubah system alami pada skala global. (2) Ke arah meningkatnya 
penggunaan bahan beracun (B3) oleh berbagai kegiatan industri dengan pembuangan 
limbahnya ke lingkungan (Achmad, 2004:1). 
Pencemaran lingkungan sudah terjadi pula di lingkungan udara dengan segala 
dampak yang di timbulkan. Salah satu pemicu pencemaran udara adalah aktivitas 
kendaraan bermotor  yang merupakan salah satu polutan utama yang dihasilkan oleh 
aktivitas pembakaran bahan bakar minyak kendaraan bermotor serta selalu berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat lain dan selama perjalanannya mengeluarkan hasil 
pembakaran yang tak sempurna seperti gas Karbon Monoksida (CO). 
Karbon monoksida (CO) sebagian berasal dari pembakaran bahan bakar fosil 
dengan udara, berupa gas buangan. Kota besar yang padat lalu lintasnya akan banyak 
menghasilkan gas CO sehingga kadar CO dalam udara relatif tinggi dibandingkan 
dengan daerah pedesaan. Didalam laporan WHO (1992) dinyatakan paling tidak 90% 
dari CO di udara perkotaan berasal dari emisi kendaraan bermotor. (Anggraeni, 
2009:17) 
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Satu hal yang tidak biasa dielakkan dari  seiring berjalannya pembangunan 
secara besar-besaran dan di semua belahan dunia yaitu adanya kerusakan lingkungan 
akhir-akhir ini memunculkan bencana alam di Indonesia serta penyakit, gas CO 
adalah penyebab utama dari kematian akibat keracunan di Amerika Serikat dan lebih 
dari separuh penyebab keracunan fatal lainnya di seluruh dunia. Terhitung sekitar 
40.000 kunjungan pasien pertahun di unit gawat darurat di Amerika Serikat yang 
berhubungan dengan kasus intoksikasi gas CO dengan angka kematian sekitar 500-
600 pertahun yang terjadi pada 1990an. Sekitar 25.000 kasus keracunan gas CO 
pertahun dilaporkan terjadi di Inggris. Dengan angka kematian sekitar 50 orang 
pertahun dan 200 orang menderita cacat berat akibat keracunan gas CO. Di Rumah 
sakit Tan Tock Seng Singapura pernah dilaporkan 12 kasus intoksikasi gas CO dalam 
4 tahun 1999-2003(Tomie, 2005:1). 
Sistem Informasi Geografis di bidang kesehatan memiliki arti suatu perangkat 
program geografis pada komputer dan data kesehatan yang secara teratur saling 
berkaitan,  sehingga membentuk suatu keutuhan keterangan (informasi) dalam bentuk 
visualisasi atau gambaran peta yang memudahkan petugas kesehatan untuk 
menganalisis data situasi kesehatan pada ruang,tempat, wilayah dan waktu tertentu. 
Kota Makassar merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki 
tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi serta laju perkembangan transportasi yang 
sangat pesat. Diketahui jumlah kendaraan bermotor di kota Makassar pada bulan 
maret tahun 2014 sebanyak 13.227 unit, pada bulan April sebnyak 13.020 unit dan 
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bulan Mei mengalami peningkatan sebanyak 36.538 unit (Polisi Jalan Raya, 2014),  
permasalahan polusi udara di Kota Makassar akibat emisi kendaraan bermotor sudah 
mencapai titik yang mengkhawatirkan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
Pertambahan jumlah kendaraan bermotor di kota Makassar tidak dibarengi 
dengan perluasan dan pertambahan jalan serta penanaman tanaman pelindung 
sehingga berimplikasi terhadap adanya jalan/tempat-tempat tertentu pada jam-jam 
tertentu dimana kendaraan berjalan lambat bahkan tidak bergerak dalam beberapa 
menit dengan mesin tetap hidup sehingga pada tempat tersebut konsentrasi polutan 
meningkat. Data tersebut di atas semakin memperkuat pendapat bahwa pencemaran 
lingkungan pada daerah padat kendaraan bermotor akan lebih tinggi di bandingkan 
dengan daerah yang tidak padat. Ini merupakan masalah lingkungan tersendiri pada 
kota-kota besar, termasuk Kota Makassar. 
Berdasarkan hal-hal diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian “Studi  
kadar Karbon Monoksida (CO) udara Ambient di Jalan A. P. Pettarani Kota Makassar 
tahun 2014. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang penulis telah paparkan diatas,maka berikut akan 
dikemukakan permasalahan pokok sebagai kerangka acuan dalam pembahasan 
selanjutnya yaitu: “Bagaimana Studi kadar Karbon Monoksida (CO) udara Ambient  
di sepanjang jalan A. P. Pettarani Makassar tahun 2014? 
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Berdasarkan  pokok masalah tersebut maka dapat dikemukakan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana  mengetahui  kadar konsentrasi CO pada pagi,siang dan sore hari 
di jalan A.P Pettarani kota Makassar? 
2. Bagaimana mengetahui keadaan suhu di jalan A.P Pettarani kota Maksasar? 
3. Bagaimana mengetahui kecepatan angin di jalan A.P Pettarani kota Makassar? 
4. Bagaimana mengetahui kelembaban di jalan A.P Pettarani kota Makassar. 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional 
a. Kadar Karbon Monoksida (CO) di Udara 
 Kadar Karbon monoksida (CO) di udara adalah kandungan Karbon 
monoksida (CO) yang ada di dalam udara ambien pada empat titik di Jalan A.P 
Pettarani dengan menggunakan peralatan NDIR (Non Dispersive Infra Red). 
Kriteria Objektif 
Memenuhi syarat: :Jika rata-rata kadar karbon monoksida di jalan A. P              
Pettarani kota Makassar tidak melebihi 30.000 µg/Nm
3
 
Tidak memenuhi syarat : jika rata-rata kadar karbon monoksida di jalan A. P 
Pettarani kota Makassar melebihi 30.000 µg/Nm
3
 
(PP RI No. 41      Tahun 1999)
 
b. Suhu adalah besarnya derajat panas udara. Lokasi pengukuran yang di ukur 
dengan alat thermometer yang dinyatakan dalam satuan derajat celcius (
0
C) 
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c. Kecepatan Angin adalah laju hembusan udara pada lokasi pengukuran yang di 
ukur dengan alat manometer dan di nyatakan dalam satuan meter perdetik. 
d. Kelembaban adalah  keadaan uap udara pada lokasi pengukuran yang di ukur 
dengan alat higrometer dan di nyatakan dalam satuan persen. 
2. Ruang Lingkup 
a. Lingkup keilmuan 
Penelitian ini merupakan penelitian bidang Ilmu Kesehatan Lingkungan. 
b. Lingkup  masalah 
Masalah ini dibatasi pada pencemaran Karbon monoksida (CO) di sepanjang 
Jalan A.P. Pettarani Kota Makassar. 
c. Lingkup sasaran 
   Sasaran pada penilitian ini adalah sepanjang jalan A.P. Pettarani Kota 
Makassar. 
d. Lingkup metode 
Jenis penilitian merupakan uji laboratorium untuk mengetahui gambaran  
kadar Karbon monoksida (CO) di Jalan A.P. Pettarani Kota Makassar 
e. Lingkup lokasi 
Penelitian ini dilakukan di jalan A.P. Pettarani Makassar 
f. Lingkup waktu 
Penelitian ini dilaksanakan selama sebulan pada bulan Juli 2014 
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D. Kajian pustaka 
Eksistensi kajian pustaka dalam poin ini dimaksudkan oleh penulis untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
kadar Karbon monoksida (CO) di jalan Pettarani belum ada yang melakukan 
penelitian dengan menghubungkan dengan GIS. 
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang  dilakukan,  hanya 
menemukan beberapa skripsi judul yang sama dengan penelitian ini: 
Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tahun 2013 salah satu 
mahasiswa bernama Khairah Kadir yang melakukan pengukuran hanya berpusat di 
sekitaran SPBU sepanjang pettarani kota Makassar dengan penelitian rumusan 
masalahnya dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran kadar Karbon 
Monoksida (CO) dan Karbon Dioksida (CO2)  di udara dan bagaimana status 
kesehatan pegawai Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) kota Makassar. 
Dari analisis datanya terdapat di dalam tabel dianalisa secara deskriptif dan 
membandingkan dengan standar kualitas kandungan karbon monoksida (CO) di udara 
sesuai dengan SNI 19-0232-2005 yaitu 2500 ppm
 
untuk gas karbon monoksida dan  
untuk gas karbon dioksida (CO2) di udara sesuai dengan SNI 19-0232-2005 yaitu 
5000 ppm. Selanjutnya ditarik kesimpulan dan saran-saran. Ini sangat berbeda jelas 
dengan penulis karna penulis bukan hanya sekedar mengetahui gambarannya tapi 
penulis mampu menganalisis datanya dengan analisis data spasial sehingga bagi yang 
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ingin membaca tahu dititik mana  kadar CO yang berbahaya di sepanjang jalan 
Pettarani Kota Makassar. 
Ismail, studi konsentrasi Karbon Monoksida pada udara di jalan poros 
Sungguminasa-Makassar Kabupaten Gowa pada tahun 2002. Penelitian ini  penulis 
menemukan bahwa konsentrasi Karbon Monoksida berada dibawah standar Baku 
Mutu Udara Ambien berdasarkan PP RI No.41 Tahun 1999 sebesar 30.000µg/Nm
3
. 
Ini sangat berbeda jelas dengan penulis karna penulis bukan hanya sekedar 
mengetahui gambarannya tapi penulis mampu memberi gambaran dengan 
menggunakan peta sehingga bagi yang ingin membaca tahu  ada pengaruh kadar 
konsentrasi CO kecepatan angin, suhu dan Kelembaban dan dititik mana  kadar CO 
yang berbahaya di sepanjang jalan Pettarani Kota Makassar. 
 Nova Yanti 2008, dimana judul penelitian adalah pola Spasial konsentrasi 
CO di kota Jakarta dengan metode penelitian mengungkapkan pola spasial kadar CO 
di kota Jakarta dengan menggunakan korelasi person product  moment dan regresi 
Linear diperoleh hubungan antara konsentrasi kadar CO dengan arus lalu lintas dan 
kemudian akan digabungkan dengan prediksi lalu lintas pada tahun 2010 pada system 
grid dan penerapan sistem geografi. Hasil penelitian di peroleh adanya hubungan 
positif dengan konsentrasi kadar CO dengan arus lalu lintas. Prediksi pola spasial 
dimana di jalan tol dan jalan utama semakin tinggi tingkat konsentrasi CO.  
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Ini berbeda dengan penelitian penulis dimana penulis menghubungan CO dengan 
kecepatan angin, suhu dan Kelembaban sehingga bagi yang ingin membaca tahu  ada 
pengaruh kadar konsentrasi CO kecepatan angin, suhu dan Kelembaban. 
Berdasarkan Hasil monitoring yang dilakukan peneliti bernama Andi Susilawaty 
dan Ruslan La Ane tahun 2009 bahwa kadar CO selama 24 jam pada 5 (lima) titik 
dalam wilayah Kota Makassar menunjukkan bahwa konsentrasi  CO masih 
memenuhi syarat (di bawah Nilai baku Mutu sesuai Peraturan Pemerintah No. 41 
tentang  Pengendalian Pencemar Udara). Namun  demikian berdasarkan hasil 
pemantauan, sebagai acuan dalam menentukan kebijakan selanjutnya, menunjukkan 
bahwa konsentrasi CO tertinggi pertama terjadi pada wilayah dengan aktivitas 
transportasi yang tinggi demikian pula pada wilayah dengan konsentrasi tertinggi 
kedua merupakan daerah padat lalu lintas, masing-masing terjadi pada jam–jam aktif. 
Ini berbeda dengan penelitian penulis dimana penulis menghubungan CO 
dengan kecepatan angin, suhu dan Kelembaban sehingga bagi yang ingin membaca 
tahu  ada pengaruh kadar konsentrasi CO kecepatan angin, suhu dan Kelembaban 
dengan penyajian dalam bentuk peta. Titik mana kadar CO yang berbahaya di 
sepanjang jalan Pettarani Kota Makassar. 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
a. Tujuan umum 
Setiap penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak akan maksimal tanpa adanya 
peruntukan dimana atau akan ke siapa hasil penelitian yang nantinya ditujukan 
sehingga tidak mengurangi bobot akademis yang ada adapun tujuan dalam penulisan 
ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui konsentrasi  kadar pencemaran udara(CO) disepanjang jalan 
pettarani Makassar 
b. Tujuan khusus 
1) untuk mengetahui konsentrasi kadar CO pada pagi,siang dan sore hari di jalan A.P 
Pettarani kota Makassar. 
2) untuk mengetahui keadaan suhu di jalan A.P Pettarani kota Maksasar.  
3) untuk mengetahui kecepatan angin di jalan A.P Pettarani kota Makassar. 
4) untuk mengetahui kelembaban di jalan A.P Pettarani kota Makassar. 
2. Kegunaan 
a. Secara ilmiah, hasil penelitian ini bisa diharapkan bermanfaat sebagai referensi 
dalam pengembangan keilmuan. Dengan tercapainya tujuan-tujuan penelitian yang 
telah dikemukakan di atas, penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat baik 
manfaat di bidang ilmu pengetahuan dan pengelolaan lingkungan. Di bidang ilmu 
11 
 
 
 
pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai sumbangsih bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kesehatan lingkungan. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat dan 
pemerintah daerah untuk mengetahui gambaran kualitas konsentrasi kadar CO 
disepanjang jalan A. P. Pettrani kota Makassar 
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  BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS  
 
A. Tinjauan Tentang Pencemaran dalam Islam 
Melalui kitab suci al-Qur’an, Allah swt telah memberikan informasi spiritual 
kepada manusia untuk bersikap ramah terhadap lingkungan. Melalui al-Qur’an 
membuktikan bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan kepada umatnya untuk 
bersikap ramah lingkungan. Sikap ramah lingkungan yang diajarkan oleh agama 
Islam kepada manusia dapat dijelaskan dalam QS Al’Mulk/67:3 
                                         
     
Terjemahnya:   
Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali 
tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang 
tidak seimbang. Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat 
sesuatu yang tidak seimbang? (Departemen Agama RI, 2005: 563). 
 
Dari ayat diatas sebenarnya Allah swt. telah menciptakan alam ini dalam 
keadaan seimbang, sehingga kelangsungan hidup dan berbagi proses di alam berjalan 
dengan dengan baik dan harmonis (Shihab, 2009:199). 
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Jika  alam semesta ini dalam keadaan seimbang sehingga kelangsungan hidup 
dan berbagai proses di alam bisa berjalan lancar,  jika semua proses ini tidak berjalan 
lancar maka akan berbagai bencana alam dan kerusakan alam dialam semesta ini 
muncul dan pihak yang bertanggung jawab adalah manusia bahkan dalam suatu 
konferensi Iklim II yang dilaksanakan di Paris pada permulaan 2007, lebih dari 500 
ilmuwan yang berasal dari penjuru dunia mengeluarkan berbagai pendapat yang salah 
satunya adalah bahwa kerusakan lingkungan dan polusi telah terjadi baik di daratan 
maupun lautan (Thalbah, 2009: 36). Hal ini semakin menguatkan dengan adanya ayat 
tentang dampak dari kerusakan alam QS Ar’Ruum/30:41 
                                           
  
Terjemahnya: 
            Telah tampak kerusakan di darat dan laut disebabkan karena perbuatan 
tangan    manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). (Departemen Agama RI,2005: 409). 
 
Kerusakan lingkungan dan polusi telah terjadi di laut dan di darat akan 
mengakibatkan suatu bencana alam serta para ilmuwan meneriakkan peringatan 
kepada manusia untuk tidak  mencemari bumi karena hal itu dapat menimbulkan 
bencana. 
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Pemeliharaan atau perlidungan lingkungan hidup sangat penting, sebab jika 
lingkungan hidup tidak terpelihara atau terjadi pencemaran maka bahayanya akan 
menimpa pada semua komponen dasar kehidupan seperti keselamatan jiwa, 
perlindungan kekayaan, keturunan dan kehormatan. Mengingat pentingnya 
pemeliharaan dan perlindungan lingkungan seharusnya menjadi persoalan mendasar 
yang menjadi kebutuhan primer setiap orang. 
Oleh karena itu memelihara lingkungan dalam Islam merupakan bagian dari 
totalitas ibadah manusia, sebab itu Islam menjadi rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi 
seluruh alam) yang mendorong umat agar tidak membuat kerusakan atau 
mempercepat laju kerusakan yang dilakukan manusia di bumi dan alam semesta.  
Etika agama terhadap alam mengantar manusia untuk bertanggung jawab sehingga ia 
tidak melakukan perusakan atau dengan kata lain setiap perusakan terhadap 
lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri. (shihab, 
1994:297). 
 Allah SWT memerintahkan kita memperbaiki dan tidak melakukan suatu 
kerusakan di dalamnya serta Allah swt. juga merintahkan untuk berdoa agar 
senantiasa terhindar dari keburukan dan bencana-bencana alam. 
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Allah berfirman (QS AL-A’raf 7 ayat  56) 
                              
      
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (Tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (Departemen Agama RI, 2005: 158) 
 
Dari ayat di atas merangkum beberapa isyarat: 
1. Isyarat untuk tidak berbuat kerusakan di bumi dan mencemarinya. Hal ini 
tersirat dalam kaliamt “janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi”. 
2.Isyarat bumi pernah tercemari lalu Allah memperbaikinya dan memerintahkan 
kita untuk tidak merusak lagi setelah diperbaiki. 
3. Isyarat akan berdoa kepada Allah agar terhindar dari bencana alam. (Thalbah, 
2009:36). 
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B. Tinjauan Umum tentang Pencemaran Udara 
1. Pengertian Pencemaran Udara 
Pencemaran atau polusi adalah suatu kondisi yang telah berubah dari bentuk 
asal pada keadaan yang lebih buruk. Sedangkan lingkungan  adalah sebagai media 
atau suatu areal, tempat atau wilayah yang di dalamnya terdapat bermacam-macam 
bentuk aktivitas (Palar, 2008:10). 
Peraturan pemerintah RI No. 41 Tahun 1999 tentang pengendalian pencemaran 
udara disebutkan bahwa pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat 
energi atau komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga 
mutu udara ambien tidak dapat memenuhi fungsinya. Pencemaran udara adalah 
sebagai adanya bahan-bahan atau zat asing di dalam uadar yang menyebabkan 
perubahan susunan (komposisi) udara dari keadaan normalnya (Wardhana 2004 :27). 
Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang perbandingannya tidak 
tepat, tergantung pada keadaan suhu udara dan lingkungan sekitarnya. Polusi udara 
merupakan gabungan antara asap kotor dan bau yang tidak sedap dan banyak 
diantaranya merupakan sumbangan dari emisi gas buang kendaraan bermotor.  
Adapun pengertian tentang baku mutu udara ambient adalah batas kadar yang 
diperbolehkan bagi zat atau bahan pencemar terdapat di udara ,namun tidak 
menimbulkan gangguan terhadap makhluk hidup,tumbuh-tumbuhan dan /atau benda 
sedangkan Baku Mutu udara emisi adalah batas kadar yang diperoleh bagi zat atau 
bahan pencemar untuk dikeluarkan dari sunber pencemar ke udara sehingga tidak 
melampauinya baku mutu udara ambient (Achmad, 2013:120). 
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Tabel 2.a   Baku Mutu Kualitas Udara Ambien 
NO Parameter 
Waktu 
Pengukuran 
Baku Mutu Metode Analisis Peralatan 
1 SO2 
1 jam 
24 jam 
900 µg/Nm
3 
365 µg/Nm
3
 
Pararosalinin 
Spektrofotomet
er 
2 CO 
1 jam 
24 jam 
30.000µg/Nm
3 
10.000µg/Nm
3
 
NDIR NDIR Analyzer 
3 NO2 
1 jam 
24 jam 
400 µg/Nm
3 
150 µg/Nm
3
 
Saltzman 
Spektrofotomet
er 
4 O3 1 jam 235 µg/Nm
3
 
Chemiluminescen
t 
Spektrofotomet
er 
5 HC 3 jam 160 µg/Nm
3
 Flame Ionization 
Gas 
Chromatogarfi 
6 TSP (Debu) 
1 jam 
24 jam 
90 µg/Nm
3 
230 µg/Nm
3
 
Gravimetric Hi-Vol 
7 
Pb (Timah 
Hitam) 
1 jam 
24 jam 
1 µg/Nm
3 
2 µg/Nm
3
 
Gravimetric 
Ekstraktif 
Pengabuan 
HI- Vol 
AAS 
Sumber: PP No. 41 Tahun 1999 
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2. Proses Terjadinya Pencemaran Udara 
Proses terjadinya pencemaran udara dapat dibagi dalam tiga proses yaitu: 
a. Attrition (gesekan) 
Terjadi pada setiap aspek kehidupan mulai dari yang sederhana seperti gesekan 
sepatu dan lantai, gesekan ban mobil dan  jalan raya, sampai ke proses yang lebih 
kompleks seperti penyebaran partikel-partikel ke udara melalui proses sanding 
(pemecahan) batuan, grinding (pemotongan), drilling (pengeboran) dan spraying 
(penyemprotan). 
b. Vaporization (penguapan) 
 Adalah suatu bentuk perubahan fase cairan menjadi gas. Perubahan bentuk 
tersebut dapat disebabkan oleh pengaruh tekanan dan pemanasan. 
c. Combustion (pembakaran) 
 Pencemaran udara dapat bersumber dari pembakaran. Pembakaran bensin 
dalam kendaraan bermotor merupakan separuh penyebab polusi udara. Pembakaran 
tersebut dapat berlangsung sempurna maupun yang tidak sempurna yang dapat 
menimbulkan terjadinya pencemaran. 
3. Klasifikasi Bahan Pencemar Udara 
a. Polutan Primer 
Polutan primer adalah polutan yang dikeluarkan langsung ke udara sebagai hasil 
dari suatu proses. Jenis polutan ini berada di udara dalam bentuk yang tetap sama 
dengan bentuk pada saat dikeluarkan. Polutan primer berupa polutan gas yang terdiri 
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dari senyawa karbon, sulfur, nitrogen dan senyawa halogen seperti flour, klorin, 
hidrogen khlorida dan bromin. 
b. Polutan Sekunder 
Polutan sekunder adalah polutan yang terbentuk dari hasil interaksi kimia antara 
polutan dan unsur udara normal di atmosfer. Polutan sekunder biasanya terjadi karena 
reaksi dari dua atau lebih bahan kimia di udara, misalnya reaksi foto kimia. Sebagai 
contoh adalah adanya sinar matahari yang dapat menyebabkan terjadinya disosiasi 
NO2 sehingga menghasilkan fotokimia oksidan NO dan radikal oksigen. Proses 
kecepatan dan arah reaksinya dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
1) Konsentrasi relatif dari bahan reaktan 
2) Derajat fotoaktivasi 
3) Kondisi iklim 
4) Topografi lokal dan adanya embun 
Polutan sekunder ini mempunyai sifat fisik dan sifat kimia yang tidak stabil. 
Termasuk dalam polutan sekunder ini adalah ozon, Peroxy Acyl Nitrat (PAN), dan 
formaldehid, (Mukono, 2003). 
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4. Sumber bahan pencemar dapat menjadi dua golongan besar, yaitu:  
a. Sumber alamiah  
Beberapa kegiatan alam bisa menyebabkan pencemaran udara seperti kegiatan 
gunung berapi, kebakaran hutan, petir, kegiatan mikroorganisme dan lain–lain. Bahan 
pencemar yang dihasilkan umumnya asap, debu, grit dan gas–gas ( CO dan NO). 
b. Sumber buatan manusia  
 Kegiatan manusia yang menghasilkan bahan pencemar bermacam–macam, 
antara lain adalah :  
1) Pembakaran, Misalnya pembakaran sampah, pembakaran pada kegiatan rumah 
tangga, industri, kendaraan bermotor yang menghasilkan asap, debu, pasir dan 
gas. 
2) Proses peleburan, seperti peleburan baja, pembuatan keramik, soda, semen   
dan aspal yang menghasilkan debu, asap dan gas.  
3) Pertambangan dan penggalian, seperti tambang mineral dan logam. Bahan 
yang dihasilkan terutama adalah debu. 
4) Proses pengolahan, seperti pada proses pengolahan makanan, daging, ikan, 
penyamakan dan pengasapan yang menghasilkan asap, debu dan bau. 
5) Pembuangan limbah, baik limbah industri maupun limbah rumah tangga.  
6) Proses percobaan atom nuklir yang menghasilkan gas dan debu radioaktif dll 
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5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencemaran udara 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pencemaran udara di atmosfer, 
misalnya: 
a. Suhu 
 Suhu udara secara fisis dapat didefinisikan sebagai tingkat gerakan molekul 
benda dimana semakin besar gerakannya maka suhunya semakin tinggi. Suhu udara 
juga dapat didefinisikan sebagai tingkat panas suatu benda. Suhu udara berubah-ubah 
sesuai dengan tempat dan waktu. Misalnya suhu udara di dalam ruangan berbeda 
dengan suhu udara di luar ruangan, kemudian suhu udara di pagi hari berbeda dengan 
suhu udara yang ada di siang hari.  Suhu udara dapat diukur menggunakan alat seperti 
thermometer. 
 Faktor yang mempengaruhi pencemaran udara ialah suhu,maka karena adanya 
suhu yang tinggi terjadi pula reaksi antara karbon dioksida dengan karbon monoksida 
terjadi.Ini akan memicu reaksi pembentukan CO lebih cepat  jika pencampuran bahan 
bakar dan udara tidak rata dan semakin menambah pembentukan CO terjadi. 
Suhu yang menurun pada permukaan bumi, dapat menyebabkan peningkatan 
kelembaban udara relative.Pada suhu yang meningkat, akan meningkat pula 
kecepatan reaksi suatu bahan kimia. 
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b. Kelembaban   
 Kelembaban udara adalah besarnya konsentrasi uap air yang ada di udara. Untuk 
mengetahui konsentrasi uap air tersebut, dapat ditentukan melalui kelembapan 
absolut, kelembapan relatif, maupun kelembapan spesifik. Kelembapan yang biasa 
digunakan adalah kelembapan relatif. Alat yang digunakan untuk mengukur 
kelembapan udara ini disebut hygrometer. Kelembapan berpengaruh terhadap 
pencemaran udara, kelembapan udara akan melarutkan beberapa jenis polutan. 
c. Kecepatan Angin  
 Angin adalah gerak udara yang sejajar dan tegak lurus dengan permukaan bumi 
yang bergerak dari daerah yang memiliki tekanan tinggi ke tekanan rendah. Angin 
diberi nama sesuai dari arah datangnya angin, contohnya angin laut merupakan angin 
yang berasal dari laut dan angin barat yang merupakan angin yang berasal dari barat. 
Angin dipengaruhi oleh perbedaan tekanan, semakin besar perbedaan tekanan maka 
kecepatan angin akan semakin besar. Sama halnya dengan air sungai dimana semakin 
besar perbedaan  kemiringan sungai maka aliran air sungai akan semakin besar. 
Angin yang tenang merupakan angin yang memiliki perbedaan isobar yang relatif 
kecil.  Angin merupakan salah satu komponen meteorologis yang memiliki pengaruh 
terhadap jumlah polutan yang ada di udara. Angin dapat mengurangi polutan dekat 
sumber emisi, tetapi dapat membawa polutan ke tempat yang lebih jauh.  
 Kecepatan angin sangat berpengaruh terhadap penyebaran polutan gas CO yang 
akan membawa ke area lain searah dengan arah angin sedangkan kecepatan angin 
memegang peranan sejauh mana gas CO nantinya akan diangkut dan disebarkan. 
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6. Dampak Bahan Pencemaran Udara dan Dampaknya Terhadap Lingkungan 
Serta Kesehatan 
a. Dampak Terhadap Kondisi Atmosfer 
 Dampak negatif bahan pencemar udara terhadap kondisi fisik atmosfer antara lain 
adalah : 
1) Gangguan jarak pandang (visibility) 
2) Memberikan warna tertentu pada atmosfer 
3) Mempengaruhi struktur dari awan 
4) Mempengaruhi keasaman air hujan 
5) Mempercepat pemanasan atmosfer 
b. Dampak Terhadap Ekonomi 
 Dampak negatif bahan pencemar udara terhadap faktor yang berhubungan 
dengan ekonomi antara lain: 
1) Meningkatkan biaya rehabilitasi karena rusaknya bahan  
2) Meningkatkan biaya pemeliharaan 
c. Dampak Terhadap Vegetasi 
Dampak negatif bahan pencemar udara terhadap keidupan vegetasi antara lain ialah : 
1) Perubahan morfologi, pigmen, dan kerusakan fisiologi sel tumbuhan terutama         
pada daun 
2) Mempengaruhi pertumbuhan vegetasi 
3) Mempengaruhi proses produksi tanaman 
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d. Dampak Terhadap Kehidupan Hewan 
 Dampak terhadap kehidupan hewan, dapat terjadi karena adanya proses 
bioakumulasi dan keracunan bahan berbahaya. Sebagai contoh adalah terjadinya 
migrasi burung karena udara ambien terpapar oleh gas. 
e.Dampak Terhadap Kesehatan Manusia Secara Umum 
 Efek yang ditimbulkan oleh polutan tergantung dari besarnya pajanan (terkait 
dosis/kadarnya di udara dan lama/waktu pajanan) dan juga faktor kerentanan host 
(individu) yang bersangkutan (efek buruk lebih mudah terjadi pada anak, individu 
pengidap jantung-pembuluh darah dan pernapasan, serta penderita diabetes melitus). 
Selain faktor zat aktif yangdibawa oleh polutan tesebut, ukuran polutan juga 
menentukan lokasi anatomis terjadinya deposit polutan dan juga efeknya terhadap 
jaringan sekitar. Baik gas maupun partikel yang berada di atmosfer dapat 
menyebabkan kelainan pada tubuh manusia. 
Secara umum efek pencemaran udara terhadap individu atau masyarakat dapat 
berupa: 
1) Sakit, baik yang akut maupun kronis 
2) Penyakit yang tersembunyi, yang dapat memperpendek umur, menghambat 
pertumbuhan, dan perkembangan 
3) Mengganggu fungsi fisiologis dari: 
a) Paru-paru 
b) Saraf dan Transpor oksigen oleh hemoglobin 
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C. Tinjauan tentang Karbon Monoksida (CO) 
1. Pengertian Karbon Monoksida 
 Karbon Monoksida adalah suatu gas yang tak berwarna, tidak berbau dan 
tidak berasa diproduksi oleh pembakaran yang tidak sempurna dari bahan-bahan yang 
mengandung karbon (Wardhana, 2004:115). 
 Karbon Monoksida adalah suatu komponen tidak berwarna dan tidak 
mempunyai rasa yang terdapat dalam bentuk gas pada suhu di atas -192
0
C,komponen 
ini mempunyai berat sebesar 96,5% (Fardiaz, 2008:94). 
Karbon dan Oksigen dapat bergabung membentuk senjawa karbon monoksida 
(CO) sebagai hasil pembakaran yang tidak sempurna. Karbon monoksida merupakan 
senyawa yang tidak berbau, tidak berasa dan pada suhu udara normal berbentuk gas 
yang tidak berwarna. Senyawa CO mempunyai potensi bersifat racun yang berbahaya 
karena mampu membentuk ikatan yang kuat dengan pigmen darah yaitu haemoglobin 
2. Sifat Fisika Dan Kimia CO 
 Karbon dan Oksigen dapat bergabung membentuk senjawa karbon monoksida 
(CO) sebagai hasil pembakaran yang tidak sempurna dan karbon dioksida (CO2) 
sebagai hasil pembakaran sempurna. Karbon monoksida merupakan senyawa yang 
tidak berbau, tidak berasa dan pada suhu udara normal berbentuk gas yang tidak 
berwarna. 
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3. Sumber dan penyebaran  CO di udara. 
Karbon monoksida di lingkungan dapat terbentuk secara alamiah, tetapi 
sumber utamanya adalah dari kegiatan manusia, Korban monoksida yang berasal dari 
alam termasuk dari lautan, oksidasi metal di atmosfir, pegunungan, kebakaran hutan 
dan badai listrik alam. 
Sumber CO buatan antara lain kendaraan bermotor,dimana konsentrasi CO 
sangat dipengaruhi oleh aktivitas kendaraan bermotor terutama yang menggunakan 
bahan bakar bensin. Separuh dari jumlah ini berasal dari kendaraan bermotor yang 
menggunakan bakan bakar bensin dimana kendaraan bermotor merupakan sumber 
utama polutan CO sekitar 59,2% (Fardiaz, 2008: 34). Dan sepertiganya berasal dari 
sumber tidak bergerak seperti pembakaran batubara dan minyak dari industri dan 
pembakaran sampah domestik. Kadar CO diperkotaan cukup bervariasi tergantung 
dari kepadatan kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar bensin dan 
umumnya ditemukan kadar maksimum CO yang bersamaan dengan jam-jam sibuk 
pada pagi dan malam hari. Beberapa Individu juga dapat terpajan oleh CO karena 
lingkungan kerjanya. Kelompok masyarakat yang paling terpajan oleh CO termasuk 
polisi lalu lintas atau tukang pakir, pekerja bengkel mobil, petugas industri logam, 
industri bahan bakar bensin, industri gas kimia dan pemadam kebakaran. 
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4. Dampak CO Terhadap Kesehatan 
Karakteristik biologik yang paling penting dari CO adalah kemampuannya 
untuk berikatan dengan haemoglobin, pigmen sel darah merah yang mengakut 
oksigen keseluruh tubuh. Sifat ini menghasilkan pembentukan karboksihaemoglobin 
(HbCO) yang 200 kali lebih stabil dibandingkan oksihaemoglobin (HbO2). 
Penguraian HbCO yang relatif lambat menyebabkan terhambatnya kerja molekul sel 
pigmen tersebut dalam fungsinya membawa oksigen keseluruh tubuh. Kondisi seperti 
ini bisa berakibat serius, bahkan fatal, karena dapat menyebabkan keracunan. Selain 
itu, metabolisme otot dan fungsi enzim intra-seluler juga dapat terganggu dengan 
adanya ikatan  CO  yang stabil tersebut. Dampat keracunan CO sangat berbahaya 
bagi orang yang telah menderita gangguan pada otot jantung atau sirkulasi darah 
periferal yang parah. 
5.Gejala Keracunan CO 
 Hemoglobin yang merupakan pigmen merah dalam sel darah merah bertugas 
membawa oksigen ke berbagai jaringan tubuh. Saat seseorang menghisap karbon 
monoksida,alih-alih oksigen, hemoglobin justru mengikat karbon monoksida dan 
mengalirkannya ke seluruh tubuh.hemoglobin yang berikatan dengan karbon 
monoksida lantas membentuk senyawa yang disebut carboxyhemoglobin. Ini adalah 
senyawa yang diyakini menjadi penyebab utama karbon monoksida. Hemoglobin 
yang justru berikatab dengan karbon monoksida membuat tubuh perlahan-lahan 
kekurangan oksigen. Segala macam proses kimia pada jaringan tubuh yang 
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kekurangan oksigen akan terhambat. Hal ini menciptakan kondisi yang dikenal 
sebagai cedera hipoksia pada jaringan. Keracunan karbon monoksida dapat dideteksi 
dengan gejala-gejala sebagai berikut : sakit kepala, mual, nyeri dada, sesak nafas, 
muntah, nyeri perut, kantuk, pingsan, kejang. Tanda dan gejala keracunan CO Tanda 
dan gejala keracunan CO bervariasi tergantung pada kadar COHb dalam darah. 
Hemoglobin + CO  COHb (Karboksihemoglobin). 
 Ternyata ikatan Karbon Monoksida dengan darah jauh lebih stabil dari pada 
ikatan oksigen dengan darah. Keadaan ini menyebabkan darah menjadi lebih mudah 
menagkap gas CO dan menyebabkan fungsi vital darah sebagai pengangkut oksigen 
terganggu.Keracunan karbonmonoksida dapat menyebabkan turunnya kapasitas 
transportasi oksigen dalam darah oleh hemoglobin dan penggunaan oksigen di tingkat 
seluler. Karbonmonoksida mempengaruhi berbagai organ di dalam tubuh, organ yang 
paling terganggu adalah yang mengkonsumsi oksigen dalam jumlah besar, seperti 
otak dan jantung. 
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Tabel 2.b Efek pajanan gas Karbon monoksida (CO) 
Konsentrasi rata-rata 
8 jam (ppm). 
 
Konsentrasi 
COHb di dalam 
darah (%) 
Gejala 
25 – 50 2,5 – 5 Tidak ada gejala 
50 – 100 5 – 10 
Aliran darah meningkat,sakit kepala 
ringan 
100 – 250 10-20 
Sakit kepala sedang,Berdenyut-
denyut,dahi(throbbingtemple),wajah 
merah dan mual. 
250 – 450 20-30 
Sakit kepala berat, vertigo, mual, muntah, 
lemas, mudah terganggu pingsan pada 
saat bekerja 
450-650 30-40 
Sakit kepala berat, vertigo, mual, muntah, 
lemas, mudah terganggu pingsan pada 
saat bekerja 
650-1000 40-50 
Koma, hipotensi, kadang disertai kejang, 
pernafasan Cheyne- Stokes 
1000-1500 50-60 
Koma dengan kejang, penekanan 
pernafasan dan fungsi jantung, mungkin 
terjadi kematian 
1500-2500 60-70 
Koma dengan kejang, penekanan 
pernafasan dan fungsi jantung, mungkin 
terjadi kematian 
2500-4000 70-80 
Denyut nadi lemah, pernafasan lambat, 
gagal hemodinamik, kematian 
(Anggraeni, 2009:20) 
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D. Tinjauan Kepadatan Lalu Lintas 
 Kepadatan lalu lintas pada umumnya banyak terjadi di kota-kota besar di 
antaranya Kota Makassar.terutama pada jam- jam sibuk. Di samping itu dampak yang 
ditimbulkan dari kemacetan itu sendiri mengakibatkan pencemaran udara. Pemotretan 
di jalan-jalan Kota Makassar pada jam-jam sibuk tampak jelas terlihat adanya 
kemacetan di jalan-jalan, sehingga dari fenomena yang terjadi. 
Adapun kemacetan tersebut di akibatkan oleh beberapa faktor, antara lain: 
1. Banyak pengguna jalan yang tidak tertib Pengguna jalan banyak yang tidak 
tertib sehingga mengganggu kelancaran lalu lintas yang menyebabkan 
kemacetan lalu lintas. 
2. Pemakai jalan melawan arus.dengan adanya sistem satu arah pada lajur jalan 
diharapkan mengurangi kemacetan lalu lintas oleh karena tidak adanya 
kendaraan yang saling bersimpangan mau belok. Kenyataannya, ada pemakai 
jalan yang melawan arus sehingga berlawanan dengan arus jalan pada lajur 
tersebut yang mengganggu kelancaran lalu lintas. 
3. Persimpangan jalan tidak dikendalikan dengan lampu lalu lintas/traffic 
light.Persimpangan yang sering menimbulkan kemacetan seharusnya diatur 
dengan lampu lalu lintas/traffic light dengan durasi waktu yang telah 
disesuaikan sehingga tidak akan menimbulkan kemacetan lalu lintas. 
4. Adanya mobil yang parkir di badan jalan.  Kemacetan lalu lintas dan parkir 
merupakan problem krusial yang tak tertuntaskan karena mobil diparkir di 
badan jalan sehingga mengakibatkan penyempitan badan jalan sehingga 
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pergerakan lalu lintas kendaraan yang melewati jalan tersebut menjadi 
terganggu akibat menyempitnya jalan. Kendaraan yang lewat terpaksa 
berjalan lambat, malah tidak bisa bergerak..  
5. Angkutan umum sering mangkal, menaikkan/menurunkan penumpang tidak 
pada tempatnya.Angkutan umum juga menyebabkan kemacetan lalu lintas 
oleh karena menaikkan/menurunkan penumpang tidak pada tempatnya 
sehingga mengganggu kelancaran lalu lintas.  
Dengan adanya dampak kepadatan lalu lintas di kota Makassar di samping 
menimbulkan polusi udara juga menimbulkan pulusi suara (kebisingan) oleh 
pembuangan asap (emisi) kendaraan bermotor yang merupakan unsur-unsur kimia 
dalam udara bebas yang melampaui kandungan alami yang semakin lama dapat 
menurunkan kualitas udara bebas. Akibatnya, timbul gangguan kesehatan berupa 
iritasi mata, gangguan pernapasan/paru-paru, pusing, mual, lemas, dan lain-lain serta 
berdampak besar pada kehidupan makhluk hidup di sekitarnya. 
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E. Tinjauan tentang Geography Information System (GIS) 
Sistem Informasi Georafis atau Georaphic Information Sistem (GIS) 
merupakan suatu sistem informasi yang berbasis komputer, dirancang untuk bekerja  
dengan menggunakan  data yang memiliki  informasi spasial (bereferensi keruangan). 
Sistem ini meng-capture, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, 
dan menampilkan data yang secara spasial mereferensikan kepada kondisi bumi.  
Teknologi SIG mengintegrasikan operasi-operasi umum database, seperti  
query dan analisa statistik, dengan kemampuan visualisasi dan analisa yang unik yang 
dimiliki oleh pemetaan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dengan Sistem 
Informasi lainya yang membuatnya menjadi berguna  bagi berbagai kalangan untuk 
menjelaskan  kejadian, merencanakan strategi, dan memprediksi apa yang terjadi.     
Geografi Informasi Sistem (GIS) adalah sistem komputer  yang digunakan 
untuk memodifikasi data geografi. Sistem ini diimplementasikan  dengan perangkat  
keras (hardware)  dan  perangkat lunak  komputer  (software) yang  berfungsi  untuk  
mengakuisisi dan verifikasi data, kompilasi data, penyimpanan data, perubahan dan 
updating data, manajemen dan pertukaran data, manipulasi data, pemanggilan  dan 
presentasi data serta analisis data.  
Sistem Informasi Geografis di bidang kesehatan memiliki arti  suatu 
perangkat program geografis pada komputer dan data kesehatan yang secara teratur 
saling berkaitan, sehingga membentuk suatu keutuhan keterangan (informasi) dalam 
bentuk visualisasi atau gambaran peta yang memudahkan petugas kesehatan untuk 
menganalisis data situasi kesehatan pada ruang,tempat,wilayah dan waktu tertentu. 
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Geografi Informasi Sistem (GIS) sangat memberikan manfaat dalam  
bidang kesehatan diantaranya adalah untuk mempelajari hubungan antara lokasi, 
lingkungan dan kejadian penyakit oleh karena kemampuannya dalam mengelola dan 
menganalisis serta menampilkan data spasial. GIS juga dapat menghasilkananalisa 
data epidemiologi dengan baik, menggambarkan trend kejadian suatu penyakit, 
menggambarkan ketergantungan dan saling keterkaitan antara berbagai faktor 
penyebab timbulnya penyakit pada suatu wilayah. Disamping itu, dengan SIG dapat 
dilakukan pemetaan terhadap sumber daya kesehatan masyarakat, penyakit-penyakit 
tertentu dan permasalahan kesehatan lainnya yang berhubungan dengan lingkungan, 
infrastruktur, demografi dan sosial (Setyawan, 2014:11). 
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F. Kerangka Pikir 
Metode penelitian rencana akan dilakukan dengan   mengukur parameter 
Karbon monoksida  (CO) yang dilakukan di empat titik disepanjang  Jalan A.P. 
Pettarani sesuai dengan rencana penelitian ke empat titik ini sudah mewakili 
keseluruhan kondisi wilayah Jalan A. P. Pettarani. 
1. Kerangka Teori penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:                Variable yang diteliti 
     Variabel yang tidak diteliti 
 
 
 
 
Kepadatan lalu 
lintas kendaraan 
bermotor 
SPBU 
 
Suhu 
Kelembaban 
Kecepatan angin 
Konsentrasi karbon CO 
udara ambien 
Tidak sesuai 
standar baku 
mutu 
Sesuai standar 
baku mutu 
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2. Alur penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penentuan titik sampel 
Tidak Melebihi 
ambang batas 
batas 
pagi sore 
Pemeriksaan 
Di analisis 
Melebihi ambang 
batas 
Pengambilan sampel CO 
GIS 
Siang  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang di gunakan adalah kuantitatif lapangan dengan 
melakukan analisa laboratorium yang bertujuan untuk menggambarkan Distribusi 
kadar karbon monoksida (CO) di udara tetapnya jalan A. P. Pettarni kota Makassar 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dijalan A. P Pettarani kota Makassar. Adapun lokasi 
pengamatan dilakukan berdasarkan beberapa syarat kualifikasi dan ketentuan yang 
telah ditetapkan pemerintah yang bertujuan untuk mengontrol terjadi suatu 
pencemaran udara.  
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan  uji laboratorium 
untuk mengetahui kadar karbon monoksida (CO) di jalanA. P. Pettarani Makassar 
dan data yang terdapat di dalam tabel dianalisa secara deskriptif dan disajikan dalam 
bentuk Arc View 10.1. 
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C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah kadar Karbon monoksida (CO) udara 
Ambient di jalan A.P Pettarani Kota Makassar. 
2. Sampel 
Rencana pengambilan sampel dilakukan untuk memperoleh hasil yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. Pengambilan sampel udara akan dilakukan pada 4 titik 
disepanjang jalan A. P Pettarani. 
a. Titik pertama terdapat pada Ujung jalan A. P Pettarani dekat Fly over 
b. Titik kedua terdapat pada jalan  Boulevard 
c. Titik ketiga terdapat pada jalan ke Hertasning 
d. Titik keempat terdapat depan Telkom Makassar.  
Adapun lokasi pengamatan dilakukan berdasarkan beberapa syarat kualifikasi 
dan ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah yang bertujuan untuk mengontrol 
terjadi suatu pencemaran udara. 
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D. Cara Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
   Data primer diperoleh berdasarkan hasil pengukuran menggunakan alat 
NDIR (Non Dispersive Infra Red), Hygrometer, Manometer, Thermometer. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari berbagai buku-buku literatur, jurnal penelitian, 
skripsi dan website internet serta bacaan lain yang erat kaitannya dengan 
penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, digunakan alat-alat yaitu alat pengukur 
kualitas udara : 
1. Alat: 
a. NDIR (Non Dispersive Infra Red) 
b. Hygrometer 
c. Manometer  
d. Thermometer 
e. Arc view 10.1 
f. GPS 72 H merek Garmin 
 
 
36 
 
 
2. Cara kerja: 
a. NDIR (Non Dispersive Infra Red) 
1) Sediakan kantong pengumpul uji CO 
2) Pasang kantong pengumpul udara pada alat ukur detektor NDIR 
3). Atur  laju pompa Vakum sesuai dengan kantong pengumpul yang digunakan 
4) kemudian lakukan pengujian sampel 
5) hubungkan wadah pengumpul berisi kadar CO ke katup gas masuk pada alat 
ukur  
b. Cara menggunakan GPS untuk menentukan titk Koordinat 
1) Menekan  terus MARk higga halaman Mark waypoint(tandai titk acuan) 
muncul. 
2) Nama tiga Angka dan Simbol default ditetapkan untuk titik Acuan yang baru. 
a)  Untuk menerima informasi default titk Acuan ,pilih OK 
b) Untuk mengubah informasi titik acuan,pilih bidang yang sesuai.setelah membuat  
perubahan ,pilih OK 
F. Pengolahan dan Penyajian Data 
Setelah data dikumpul, selanjutnya diolah secara elektronik dengan menggunakan 
computer program Arcview  GIS 10.1 untuk selanjutnya disajikan dalam bentuk peta. 
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G. Analisis Data 
   Data yang terdapat di dalam tabel dianalisa secara deskriptif dengan 
menggunakan sistem informasi geografi dan dibandingkan dengan standar kualitas 
kandungan Karbon monoksida (CO) di udara sesuai dengan PP RI No. 41 Tahun 
1999 yaitu 30.000µg/Nm
3 
untuk gas karbon monoksida. 
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 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Berikut adalah data-data hasil penelitian yang telah dilakukan selama  1 bulan 
pada tanggal 1 juli sampai 31 juli 2014 di Laboratorium Balai Teknik Kesehatan 
Lingkungan yang didapatkan di lapangan dan hasil sebagai berikut  yang disajikan dalam 
bentuk tabel dan narasi sebagai berikut: 
1. Pengukuran Kadar Karbon Monoksida (CO) 
Berdasarkan hasil uji laboratorium pengukuran Karbon monoksida di lapangan dapat 
dilihat pada tabel  berikut ini :   
Tabel 4.a 
Hasil Pengukuran Karbon Monoksida  
 Udara di Jalan A. P Pettarani Makassar 
Parameter Lokasi 
Waktu pengukuran Rata-
rata  
NAB 
(µg/Nm3) Pagi Siang Sore 
CO 
I 3184,51 2555,67 1356,48 2365,54 
30.000 
II 4081,88 3063,95 660,03 2601.95 
III 2723,45 2296,90 4014,30 2581.02 
IV 3173,65 2128,49 3715,85 3005.99 
Sumber: Data primer 2014 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kadar karbon monoksida 
(CO) pada pengukuran pagi yang paling tinggi terdapat di lokasi ke II yaitu 
sebanyak 4081,88 µg/Nm3 dan yang paling rendah terdapat di lokasi III yaitu, 
2723,45 µg/Nm3, pada pengukuran siang CO paling tinggi terdapat  di lokasi  II 
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yaitu 3063,95 µg/Nm3 dan yang paling rendah terdapat pada lokasi IV yaitu 
2128,49 µg/Nm3, dan pada pengukuran sore kadar CO paling tinggi terdapat  di 
lokasi III yaitu 4014,30 µg/Nm3 dan yang paling rendah terdapat di lokasi paling 
rendah terdapat di titik II yaitu 660,03 µg/Nm3 
2. Pengukuran parameter  Suhu 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter suhu di lapangan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini :   
Tabel 4.b 
Hasil Pengukuran suhu  
di Jalan A. P Pettarani Makassar 
Parameter Lokasi 
Waktu pengukuran 
Pagi Siang Sore 
Suhu 
I 28,0 
0
C 35,0 
0
C 32,0 
0
C 
II 30,0 
0
C 33,0 
0
C 34,0 
0
C 
III 30,0 
0
C 35,0 
0
C 35,0 
0
C 
IV 31,0 
0
C 34,0 
0
C 35,0 
0
C 
Sumber: Data primer 2014 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui suhu bahwa pada pengukuran pagi 
yang paling tinggi terdapat di lokasi ke IV yaitu sebanyak 31 
0
C dan yang paling 
rendah terdapat di lokasi I yaitu, 28 
0
C, pada pengukuran siang suhu paling tinggi 
terdapat  di lokasi  I dan III yaitu 35 
0
C dan yang paling rendah terdapat pada 
lokasi II yaitu 33 
0
C, dan pada pengukuran sore suhu paling tinggi terdapat  di 
lokasi III dan IV yaitu 35
0
C dan yang paling rendah terdapat di lokasi paling 
rendah terdapat di lokasi I yaitu 32
0
C 
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3. Parameter kecepatan Angin 
 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter kecepatan angin di lapangan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini :   
Tabel 4.c 
Hasil Pengukuran Kecepatan Angin  
Udara di Jalan A. P Pettarani Makassar 
 
Parameter Lokasi 
Waktu pengukuran 
Pagi Siang Sore 
Kecepatan Angin 
I     2,50 m/s 2,08 m/s 1,13 m/s  
II     1,57 m/s 1,67 m/s 1,54 m/s  
III     1,71 m/s 1,21 m/s 1,72 m/s  
IV     1,45 m/s 1,37 m/s 2,15 m/s  
Sumber: Data primer 2014 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kecepatan angin pada 
pengukuran pagi yang paling tinggi terdapat di lokasi ke I yaitu sebanyak 2,5m/s 
dan yang paling rendah terdapat di lokasi IV yaitu, 1,45m/s, pada pengukuran 
kecepatan siang  paling tinggi terdapat  di lokasi I yaitu 2,08m/s dan yang paling 
rendah terdapat pada lokasi III yaitu 1,21 m/s, dan pada pengukuran sore 
kecepatan angina paling tinggi terdapat  di lokasi I yaitu 2,15 m/s dan yang paling 
rendah terdapat di lokasi paling rendah terdapat di lokasi I yaitu 1,13 m/s. 
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4. Parameter kelembaban 
Berdasarkan hasil pengukuran parameter Kelembaban di lapangan dapat dilihat pada 
tabel berikut ini :   
Tabel 4.d 
Hasil Pengukuran Kelembaban 
Udara di Jalan A. P Pettarani Makassar 
Parameter Lokasi 
Waktu pengukuran 
Pagi Siang Sore 
Kelembaban  
I 69,0 %RH 64,0  %RH  56,0 %RH 
II 63,0 %RH 61,0  %RH  55,0 %RH 
III 64,0 %RH 57,0  %RH  54,0 %RH 
IV 62,0 %RH 56,0  %RH  55,0 %RH 
Sumber data primer:2014 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kelembaban pada pengukuran 
pagi yang paling tinggi terdapat di lokasi ke I yaitu sebanyak 69 %RH dan yang 
paling rendah terdapat di lokasi IV yaitu, 62 %RH, pada pengukuran kelembaban 
siang  paling tinggi terdapat  di lokasi I yaitu 64 %RH dan yang paling rendah 
terdapat pada lokasi III yaitu 57 %RH, dan pada pengukuran sore kelembaban 
paling tinggi terdapat  di lokasi I yaitu 56%RH dan yang paling rendah terdapat di 
lokasi paling rendah terdapat di lokasi I yaitu 54
 
%RH 
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B. Pembahasan  
1. Konsentrasi CO di lokasi jalan A. P Pettarni. 
 
a. Konsentrasi Karbon Monoksida di Lokasi fly Over  
Karbon monoksida adalah senyawa yang sangat beracun namun tidak 
berwarna dan hampir tidak berbau, sehingga sangat membahayakan kehidupan. Oleh 
karena itu harus dipantau secara terus menerus. Keberadaannya di udara sebagai 
akibat dari pembakaran tidak sempurna dari bahan organik seperti kayu, batu-bara, 
kertas, minyak serta hasil pembakaran kendaraan  bermotor yang memakai bahan 
bakar. 
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Berdasarkan data yang diperoleh selama pengukuran pada pagi hari diperoleh 
konsentrasi CO sebesar  3184,51 µg/Nm
3
 dimana konsentrasi meningkat pada jam 
padat kendaraan ini berarti pengaruh kendaraan sangat berperan penting dalam 
peningkatan gas CO hal ini berkaitan erat dalam laporan WHO (1992) dinyatakan 
paling tidak 90% dari CO di udara perkotaan berasal dari emisi kendaraan bermotor. 
(Anggraeni, 2009:17). Pada saat itu kelembaban dan suhu dilokasi pagi hari mencapai 
69% RH dan 28
o
C. ini menunjukkan bahwa peningkatan kelembaban dan suhu yang 
rendah di ikuti dengan peningkatan kadar Karbon Monoksida. Kelembaban yang 
tinggi dapat meningkatkan kadar polutan yang terdapat di udara (Mukono, 2005: 27). 
Berdasarkan data yang diperoleh selama pengukuran pada siang hari dilokasi 
tersebut  diperoleh konsentrasi CO sebesar  2555,67 µg/Nm
3
, mengalami penurunan 
konsentrasi kadar karbon Monoksida ini dipengaruhi oleh tingkat aktivitas kendaraan 
dijalan pada saat jam pengambilan sampel udara  terlihat kurangnya kendaraan karena 
pada jam-jam saat itu kurangnya kendaraan yang melaju disekitaran jalan tempat 
pengambilan sampel meski kelembaban dan suhu tersebut tinggi tetapi tidak 
mempengaruhi konsentrasi kadar karbon monoksida meningkat karena tingkat 
kendaraan yang kurang pada saat pengambilan sampel. Sedangkan pada  sore hari 
data yang di peroleh sore hari mengalami penurun dengan kadar karbon Monoksida 
1356,48 µg/Nm
3
 dibanding pagi dan siang. 
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b. Konsentrasi Karbon Monoksida di Lokasi Boulevard 
Berdasarkan data yang diperoleh selama pengukuran pada pagi hari diperoleh 
konsentrasi CO yang tinggi sebesar 4081,88 µg/Nm
3 
meskipun nilai konsentrasinya 
masih dibawah standar baku mutu udara ambien berdasarkan PP RI NO 41 Tahun 
1999, dibanding konsentrasi Karbon Monoksida pada siang hari sebesar 3063,95 
µg/Nm
3
 sedangkan pada sore hari mengalami penurunan yaitu, 660,03 µg/Nm3, 
dimana pada pagi hari konsentrasi meningkat  pada jam padat kendaraan karena pada 
pagi hari banyak aktivitas di jalanan ini berarti pengaruh kendaraan sangat berperan 
penting dalam peningkatan gas CO pada pengukuran pagi hari lebih tinggi jika 
dibandingan dengan pengukuran sore hari. Hal tersebut disebabkan karena suhu udara 
yang tinggi akan mempercepat terjadinya reaksi kimia di atmosfer, karena udara 
panas akan merambat ke atas sehingga udara yang mengandung polutan di 
permukaan bumi akan terangkat ke atas. 
c. Konsentrsi kadar Karbon Monoksida di jalan Hertasning 
Berdasarkan data yang diperoleh selama pengukuran pada pagi hari diperoleh 
konsentrasi CO yang sebesar 2723,45 µg/Nm
3
, konsentrasi CO di siang hari 
mengalami penurunan sebesar  2296,90 µg/Nm
3
 dimana pada pagi hari konsentrasi 
meningkat  pada jam padat kendaraan karena pada pagi hari banyak aktivitas di 
jalanan ini berarti pengaruh kendaraan sangat berperan penting dalam peningkatan 
gas CO sedangkan pada sore hari konsentrasi CO meningkat sebesar 4014,30
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µg/Nm
3
, meskipun nilai konsentrasinya masih dibawah standar baku mutu udara 
ambien berdasarkan PP RI NO 41 Tahun 1999. dimana pada saat pengambilan 
sampel mulai jam 16.00 aktivitas kendaraan meningkat karena jam pulang kantor. 
d. Konsentrasi kadar Karbon Monoksida depan kantor Telkom 
Karbon monoksida adalah senyawa yang sangat beracun namun tidak berwarna 
dan hampir tidak berbau, sehingga sangat membahayakan kehidupan. Oleh karena itu 
harus dipantau secara terus menerus. Keberadaannya di udara sebagai akibat dari 
pembakaran tidak sempurna dari bahan organic seperti kayu, batu-bara, kertas, 
minyak, dll. Hasil pembakaran kendaraan  bermotor yang memakai bahan bakar 
bensin di udara  ambient mengandung CO berkisar 1 – 10 % tergantung dari operasi 
mesin. Sedangkan operasi mesin diesel pada udara ambient hanya mengandung kira-
kira 0,1 %  CO.(Susilawaty:83). Hasil monitoring kadar CO pagi hari pada titik di 
jalan A.P Pettarani depan Telokm dalam wilayah Kota Makassar menunjukkan bahwa 
konsentrasi  CO masih memenuhi syarat (di bawah Nilai baku Mutu sesuai Peraturan 
Pemerintah No. 41 tentang  Pengendalian Pencemar Udara) Namun demikian 
berdasarkan hasil pemantauan, sebagai acuan dalam menentukan kebijakan 
selanjutnya, menunjukkan bahwa konsentrasi CO tertinggi pda sore hari sebesar 
3715,85 µg/Nm
3
 terjadi dengan aktivitas transportasi yang tinggi dan ditempat 
tersebut  daerah padat lalu lintas, masing-masing terjadi pada jam–jam aktif. Dimana 
banyak kendaraan yang berhenti mengambil penumpang tanpa menghentikan mesin 
kendaraanya.   Konsentrasi tertinggi kedua pada pagi hari  pukul 08.00 dengan kadar 
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3173,65 µg/Nm
3
, Kedua wilayah tersebut adalah daerah dengan kepadatan lalu lintas 
yang sangat tinggi. Hal ini membuktikan bahwa kedua waktu  tersebut adalah 
kepadatan lalu lintas yang sangat tinggi. 
2. Konsentrasi kadar karbon Monoksida (CO) di jalan A. P Pettarani.  
Karbon Monoksida adalah suatu gas yang tak berwarna, tidak berbau dan tidak 
berasa diproduksi oleh pembakaran yang tidak sempurna dari bahan-bahan yang 
mengandung karbon (Sumantri, 2013 : 7). Sumber CO buatan antara lain kendaraan 
bermotor,dimana konsentrasi CO sangat dipengaruhi oleh aktivitas kendaraan 
bermotor terutama yang menggunakan bahan bakar bensin. Separuh dari jumlah ini 
berasal dari kendaraan bermotor yang menggunakan bakan bakar bensin dimana 
kendaraan bermotor merupakan sumber utama polutan CO sekitar 59,2% (Fardaiz, 
2008: 8). Dan sepertiganya berasal dari sumber tidak bergerak seperti pembakaran 
batubara dan minyak dari industri dan pembakaran sampah domestik. Kadar CO 
diperkotaan cukup bervariasi tergantung dari kepadatan kendaraan bermotor yang 
menggunakan bahan bakar bensin dan umumnya ditemukan kadar maksimum CO 
yang bersamaan dengan jam-jam sibuk pada pagi dan malam hari. 
Berdasarkan Hasil monitoring kadar CO selama 24 jam pada 4  titik di jalan A.P 
Pettrani Kota Makassar menunjukkan bahwa konsentrasi  CO masih memenuhi syarat 
(di bawah Nilai baku Mutu sesuai Peraturan Pemerintah No. 41 tentang  
Pengendalian Pencemar Udara) Namun  demikian berdasarkan hasil pemantauan, 
sebagai acuan dalam menentukan kebijakan selanjutnya, menunjukkan bahwa 
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konsentrasi CO tertinggi pada pagi sebesar 3290,87µg/Nm
3
. Ini terjadi pada  aktivitas 
transportasi yang tinggi merupakan padat lalu lintas, serta terjadi  pada jam–jam aktif. 
 Sedangkan pada lokasi konsentrasi kadar karbon Monoksida tertinggi terdapat di 
depan Telkom Persimpangan jalan tidak dikendalikan dengan lampu lalu lintas/traffic 
light.Persimpangan yang sering menimbulkan kemacetan seharusnya diatur dengan 
lampu lalu lintas/traffic light dengan durasi waktu yang telah disesuaikan sehingga 
tidak akan menimbulkan kemacetan lalu lintas. Adanya mobil yang parkir di badan 
jalan sehingga kendaraan yang lewat terpaksa berjalan lambat, malah tidak bisa 
bergerak, angkutan umum sering mangkal, menaikkan/menurunkan penumpang tidak 
pada tempatnya ini  menimbulkan polusi udara pembuangan asap (emisi) kendaraan 
bermotor yang merupakan unsur-unsur kimia dalam udara bebas yang melampaui 
kandungan alami yang semakin lama dapat menurunkan kualitas udara bebas karna 
separuh dari jumlah ini berasal dari kendaraan bermotor yang menggunakan bakan 
bakar bensin dimana kendaraan bermotor merupakan sumber utama polutan CO 
sekitar 59,2% (Fardiaz, 2008: 34). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ismail, studi konsentrasi Karbon Monoksida pada 
udara di jalan poros Sungguminasa-Makassar Kabupaten Gowa menemukan bahwa  
bahwa sumber utama pencemaran kadar Karbon Monoksida adalah kendaran 
bermesin dan Nova Yanti 2008, dimana judul penelitian adalah pola Spasial 
konsentrasi CO di kota Jakarta dengan metode penelitian mengungkapkan pola 
spasial kadar CO di kota Jakarta dengan menggunakan hubungan antara konsentrasi 
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kadar CO dengan arus lalu lintas. Hasil penelitian di peroleh adanya hubungan positif 
dengan konsentrasi kadar CO dengan arus lalu lintas.  
 Selain faktor lalu lintas sangat berperan dalam pencemaran karbon monoksida, 
factor meterologi juga memegang peranan dan menentukan konsentrasi CO di udara. 
Dalam penelitian juga ini dilakukan pengukuran seperti kecepatan Angin, 
kelembaban, suhu. Pengukuran terhadap kecepatan angin di jalan A. P Pettarani kota 
Makassar menunjukkan rata-rata pagi hari sebesar 1,8 m/s, kecepatan angin siang hari 
rata-rata sebesar 1,58 m/s dan sore hari kecepatan angin rata-rata sebesar 1,6 m/s 
dimana pada tabel memperlihatkan kecepatan angin pagi hari tertinggi terjadi pada 
lokasi fly over sebesar 2,5 m/s, kecepatan angin siang hari tertinggi terjadi pada 
lokasi fly over sebesar 2,08 m/s dan kecepatan angin sore hari tertinggi terjadi pada 
lokasi depan Telkom sebesar 2,15 m/s, dimana  kecepatan angin akan menentukan 
penyebaran dan sejauh mana karbon Monoksida diangkut dan disebarkan serta akan 
membawa ke area lain searah dengan arah angin, makin besar kecepatan angin makin 
kecil konsentrasi karbon Monoksida di udara.  
Berdasarkan hasil pengukuran kelembaban udara di jalan A.P Pettarani kota 
Makassar pagi hari berkisar 62-69%RH, pada siang hari kelembababan udara berkisar 
55-64%RH dan sore hari berkisar 54-56%RH, pada pagi hari kelembaban tertinggi 
terdapat di lokasi fly over sebesar 69%RH dan terndah terdapat dilokasi depan 
Telkom sebesar 62%RH, pengukuran kelembaban tertinggi di siang hari terdapat di 
lokasi fly over sebesar 64%RH dan terendah terdapat di lokasi  depan Telkom 
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sebebsar 56%RH dan pengukuran kelembaban sore hari tertinggi terdapat dilokasi fly 
over  sebesar 56%RH dan terendah di lokasi lampu merah jalan Hertasning sebesar 
54%RH. Semakin tinggi kelembaban udara maka konsentrasi CO semakin tinggi Hal 
ini disebabkan karena penguapan uap air yang ditransfer ke udara oleh naiknya suhu 
udara, sehingga konsentrasi CO mengalami penurunan begitupun sebalikanya.  
Kelembaban yang tinggi dapat meningkatkan kadar polutan yang terdapat di udara 
(Mukono, 2005).   
Kondisi udara yang lembab akan membantu proses pengendapan bahan pencemar, 
sebab dengan keadaan udara yang lembab maka beberapa bahan pencemar berbentuk 
partikel (misalnya debu) akan berikatan dengan air yang ada dalam udara dan 
membentuk partikel yang berukuran lebih besar sehingga mudah mengendap ke 
permukaan bumi oleh gaya tarik bumi (Yenny, 2012:9). 
Berdasarkan pengukuran suhu menunjukkan bahwa suhu dipagi hari berkisar 28-
31
0
C, siang hari pengukuran suhu berkisar 33-35
o
C dan sore hari berkisar 32-35
0
C, 
pada pagi hari suhu tertinggi terdapat di lokasi depan Telkom sebesar 31
0
C dan 
terendah terdapat dilokasi fly over sebesar 28
0
C, pengukuran suhu tertinggi di siang 
hari terdapat di lokasi fly over dan lampu merah Hertasning sebesar 35
0
C,dan 
terendah terdapat di lokasi lampu merah boulevard sebebsar 33
0
C,dan pengukuran 
suhu sore hari tertinggi terdapat dilokasi lampu merah hertasning dan depan telkom   
sebesar 35
0
C,dan terendah di lokasi fly over sebesar 32
0
C. 
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Suhu udara yang tinggi akan menyebabkan udara makin renggang sehingga 
konsentrasi pencemar menjadi makin rendah dan sebaliknya pada suhu yang dingin 
keadaan udara makin padat sehingga konsentrasi pencemar di udara makin tinggi  
(Yenni, 2012: 8).   
Suhu udara yang tinggi akan menyebabkan bahan pencemar dalam udara 
berbentuk partikel menjadi kering dan ringan sehingga bertahan lebih lama di udara, 
terutama pada musim kemarau dimana keadaan udara lebih kering sehingga polutan 
udara pada keadaan musim kemarau cenderung tinggi karena tidak terjadi 
pengenceran polutan di udara (Yenny, 2012:8). Hubungan antara suhu udara terhadap 
konsentrasi CO semakin tinggi suhu udara maka konsentrasi CO semakin tinggi. Hal 
ini terjadi karena adanya suhu yang tinggi akan mempercepat terjadinya penguraian 
(disosiasi) gas CO. Semakin tinggi suhu udara maka jumlah gas CO yang 
terdisosisasi menjadi C dan O akan semakin banyak. 
 Hubungan pencemaran udara dan pengaruhnya terhadap kesehatan sangat sulit 
dalam mengisolasi factor-faktor penyebab tuggal, jika orang terpapar dengan 
beberapa bahan polutan apalagi mendeteksi zat/bahan pencemar yang kadarnya 
rendah atau sedang(Ismail 2005:47).  Efek yang ditimbulkan oleh polutan tergantung 
dari besarnya pajanan (terkait dosis/kadarnya di udara dan lama/waktu pajanan) dan 
juga faktor kerentanan host (individu) yang bersangkutan (efek buruk lebih mudah 
terjadi pada anak, individu pengidap jantung-pembuluh darah dan pernapasan, serta 
penderita diabetes melitus). Selain faktor zat aktif yang dibawa oleh polutan tesebut, 
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ukuran polutan juga menentukan lokasi anatomis terjadinya deposit polutan dan juga 
efeknya terhadap jaringan sekitar.  
 Karakteristik biologik yang paling penting dari CO adalah kemampuannya 
untuk berikatan dengan haemoglobin, pigmen sel darah merah yang mengangkut 
oksigen keseluruh tubuh. Sifat ini menghasilkan pembentukan karboksihaemoglobin 
(HbCO) yang 200 kali lebih stabil dibandingkan oksihaemoglobin (HbO2). 
Penguraian HbCO yang relatif lambat menyebabkan terhambatnya kerja molekul sel 
pigmen tersebut dalam fungsinya membawa oksigen keseluruh tubuh. Kondisi seperti 
ini bisa berakibat serius, bahkan fatal, karena dapat menyebabkan keracunan. Selain 
itu, metabolisme otot dan fungsi enzim intra-seluler juga dapat terganggu dengan 
adanya ikatan  CO  yang stabil tersebut. Dampat keracunan CO sangat berbahaya 
bagi orang yang telah menderita gangguan pada otot jantung atau sirkulasi darah 
periferal yang parah. 
 Keracunan karbon monoksida dapat dideteksi dengan gejala-gejala sebagai 
berikut : sakit kepala, mual, nyeri dada, sesak nafas, muntah, nyeri perut, kantuk, 
pingsan, kejang. Tanda dan gejala keracunan CO bervariasi tergantung pada kadar 
COHb dalam darah. 
 Berdasarkan hasil pengukuran konsentrasi Karbon Monoksida (CO) udara 
Ambien di jalan A. P Pettarani kota Makassar menunjukkan bahwa konsentarasi rata-
rata CO pagi 3290,87µg/Nm
3
,Konsentrasi CO siang hari rata-rata 2511,25µg/Nm
3
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dan sore hari 2436,66µg/Nm
3
. Hal ini masih memenuhi syarat (di bawah Nilai baku 
Mutu sesuai Peraturan Pemerintah No. 41 tentang  Pengendalian Pencemar Udara).  
 Jika kita hubungkan konsentrasi CO dan pengaruh kesehatan dapat disimpulkan 
masih berada pada konsentrasi yang aman. Besar kecilnya pengaruh CO yang terikat 
pada Hemoglobin darah tergantung pada konsentrasi CO di udara dan lama 
pemaparan. 
 Mengingat bahaya Karbon monoksida terhadap kesehatan begitu besar maka 
kebaradaan karbon monoksida di udara perlu diwaspadai apalagi bila dikaitkan 
dengan pertambahan kendaraan bermotor tiap tahunnya yang terus meningkat 
terutama di daerah perkotaan. Walaupun penelitian ini menunjukkan konsentrasi 
kadar karbon monoksida dibawah standar baku mutu , namun bukan sesuatu yang 
tidak mungkin tahun mendatang akan melebihi standar baku mutu udara Ambien, 
seiring  pertambahan jumlah kendaraan dan pertumbuhan penduduk. 
   
 Selain dampak terhadap kesehatan juga dampak terhadap Kerusakan 
lingkungan yang telah terjadi di laut dan di darat akan mengakibatkan suatu bencana 
alam. Pemeliharaan atau perlidungan lingkungan hidup sangat penting, sebab jika 
lingkungan hidup tidak terpelihara atau terjadi pencemaran maka bahayanya akan 
menimpa pada semua komponen dasar kehidupan seperti keselamatan jiwa, 
perlindungan kekayaan, keturunan dan kehormatan. Mengingat pentingnya 
pemeliharaan dan perlindungan lingkungan seharusnya menjadi persoalan mendasar 
yang menjadi kebutuhan primer setiap orang. 
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Oleh karena itu memelihara lingkungan dalam Islam merupakan bagian dari 
totalitas ibadah manusia, sebab itu Islam menjadi rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi 
seluruh alam) yang mendorong umat agar tidak membuat kerusakan atau 
mempercepat laju kerusakan yang dilakukan manusia di bumi dan alam semesta.  
Etika agama terhadap alam mengantar manusia untuk bertanggung jawab sehingga ia 
tidak melakukan perusakan atau dengan kata lain setiap perusakan terhadap 
lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri. (shihab, 
1994:297) seperti yang di sebutkan dalam ayat QS Ar’Ruum/30:41:   
                             
          
Terjemahnya: 
            Telah tampak kerusakan di darat dan laut disebabkan karena perbuatan 
tangan    manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). (Departemen Agama RI,2005: 409). 
Suatu hal yang bijaksana bila dari sekarang mulai dipikirkan bagaimana 
mencegah meningkatnya konsentrasi CO di udara. Peningkatan jumlah dan kualitas 
jalan, pengaturan pola angkutan, penanaman pohon disepanjang jalan merupakan 
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sesuatu hal yang harus dilakukan Perlu digalakkannya untuk  memperbaiki kualitas 
udara terutama di daerah yang lalu lintasnya padat dengan meningkatkan penghijauan 
perkotaan atau meningkatkan penanaman jalur hijau atau ruang terbuka hijau untuk 
mengurangi pencemaran udara. 
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BAB V 
Penutup 
 
A.  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab terdahulu maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Konsentrasi karbon Monoksida (CO) udara Ambien pagi hari rata-rata 
sebesar 3290,87µg/Nm
3
, Konsentrasi karbon Monoksida (CO) udara 
Ambien siang  hari rata-rata sebesar 2511,25µg/Nm
3
 dan Konsentrasi 
karbon Monoksida (CO) udara Ambien sore hari rata-rata sebesar 2436,66 
µg/Nm
3, 
masih berada di bawah standar baku Mutu udara ambien 
berdasarkan  PP RI NO 41 Tahun 1999 sebesar 30.000µg/Nm
3
  di jalan 
A.P Pettarani  kota Makassar. 
2. Suhu di jalan A.P Pettarani kota Makassar berkisar 28-35 0C 
3. Kecepatan angin di jalan A.P Pettarani kota Makassar berkisar  
1,13-2,08 m/s 
4. Kelembaban  di jalan A. P Pettarani kota Makassar berkisar 54-69% RH 
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B. Implikasi penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan yang diperoleh 
maka dapat diberikan beberapa Implikasi berupa:  
1. Berdasarkan  pnelitian ini, diharapkan pemerintah melakukan penanaman 
pohon dipinggiran jalan untuk mengurangi polusi. 
2. Berdasarkan penelitian ini, diharapkan perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut tentang konsentrasi CO udara ambien serta hubungan dengan COHb 
terutama kelompok berisiko tinggi seperti petugas lalu lintas, petugas 
LLAJR dan pedagang sepanjang ruas jalan. 
3. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai kaitan islam 
dengan kesehatan khususnya pandangan islam dalam pencemaran 
lingkungan 
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